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ABSTRAK

Siti Lum’atul Mawaddah, Pengembangaan Media E-Pocket Book Berbasis
Smart Apps Creator terhadap Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Di MTs N 2
Tegal. Tesis : Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Penguasaaan kosakata bahasa Arab bagi peserta didik adalah hal yang
harus dilakukan karena salah satu bagian terpenting bagi yang sedang belajar
bahasa Arab maupun dalam pengembangan kemampuan bahasa yang akan
dikuasai. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi sebagai media
E-Pocket Book berbasis Smart Apps Creator untuk pembelajaran kosakata bahasa
Arab. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan
Model Pengembangan ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu: wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Instrumen penelitian
berupa lembar angket chek list dengan menggunakan skala likert.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi sebagai
media E-Pocket Book berbasis Smart Apps Creator untuk pembelajaran kosakata
bahasa Arab antara lain : 1) Tahap analysis sebagai studi pendahuluan dilakukan
observasi, wawancara, identifikasi sumber belajar, pelaksanaan dan tujuan
pembelajaran, 2) Tahap design dilakukan dengan mendesain E-Pocket Book
berbasis Smart Apps Creator, 3) Tahap development sebagai penyempurnaan
produk dengan uji validasi dua ahli materi, satu ahli media, dan satu penilaian
guru Bahasa Arab 4) Implementation, Tahap implementation dilakukan
pembelajaran menggunakan produk E-Pocket Book berbasis Smart Apps Creator
oleh 28 peserta didik dalam skala terbatas/skala kecil. 5) Evaluation, menilai
kualitas aplikasi, hasil penilaian aplikasi menunjukan adanya perbedaan minat
belajar seblum dan sesduah menggunakan media E-Pocket Book berbasis Smart
Apps Creator yaitu nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,00. Artinya, nilai Sig. (2-tailed) <
0,05 sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan nilai rata-rata minat belajar siswa yang signifikan setelah
menggunakan media pembelajaran dibandingkan dengan sebelum menggunakan
media pembelajaran.

Kata kunci: Kosakata Bahasa Arab, Media E-book, Smart Apps Creator.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut ini disajikan pola
transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b//U/1987. Adapun uraian secara garis besar adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B/b Be
o Ta Th Te
< Sa S/s es (dengan titik di atas)
z Jim JIj Je
'd Ha H/h ha (dengan titik di bawah)
' Kha Kh/kh ka dan ha




> Dal D/d De

3 Zal 717 Zet (dengan titik di atas)
B Ra R/r er

B Zai Zlz zet

U Sin Sis es

o Syin Syly es dan ye
u° Sad S/s es (dengan titik di bawah)
P Dad D/d de (dengan titik di bawah)
L Ta Tlt te (dengan titik di bawah)
b Za Zlz zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain & koma terbalik (di atas)
¢ Gain Glg ge

S Fa F/f ef

é Qaf Qlq ki

2 Kaf K/k ka

J Lam L/ el

¢ Mim M/m em

9 Nun N/n en

9 Wau W/w we

2 Ha H/h ha




Hamzah

apostrof

G

Ya

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah I I
~ Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& — Fathah dan ya ai adanu
3 - Fathah dan wau au adanu
Contoh:

Xl




X —kataba &b —suila

(= —faala (S —kaifa

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

H
Huruf Arab Nama ur_uf Nama
Latin
Fathah dan alif atau d -
.7 A a dan garis di atas
ya
S Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qgala ) & qila
- jjfi; yaqilu 8 s> rama

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Xl



2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
NN % raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)rii\ iw-u.i\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- % nazzala

- 40 al-birr

>

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

X1



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
QN ar-rajulu
- ;.LA\ al-galamu
- M\ asy-syamsu

- ™ alalal

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- AAE ta’khuzu

XV



[L I

- e syai’un

- 33 an-nau’u

inna

1
C. «®

w—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- uw)\)‘ LRI :ﬂ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

XV



didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BECNAREY NEET Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e S~ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
-~ S3as A Allaahu gaftirun rahim

2
- e sV A

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO
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“[5] Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

’

[6] sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.’
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar ialah usaha sadar secara sistematis serta terencana guna
mengubah perilaku melalui interaksi dengan sumber belajar. Terdapat tiga
pendekatan utama: behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme.
Behaviorisme fokus pada perubahan perilaku dengan penguatan positif dan
negatif, seperti memberi hadiah untuk perilaku baik. Kognitivisme berfokus
pada proses mental seperti berpikir dan mengingat, menggunakan metode
seperti peta konsep. Konstruktivisme menekankan belajar sebagai proses aktif
membangun pemahaman melalui partisipasi aktif dan refleksi, seperti dalam
proyek kelompok. Metode belajar yang efektif harus disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan materi, seperti ceramah, diskusi, atau eksperimen.
Interaksi dengan sumber belajar (buku, video, perangkat lunak, guru, dan
teman) membantu memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan emosi.
Proses belajar dapat terlaksanan dengan baik dengan adanya. Sumber belajar
bisa terdiri atas buku atau media, dapat juga berupa video, audio, alam sekitar
dan bahkan aplikasi yang memberikan pengalaman belajar.!

Kurikulum  merdeka menekankan proses pembelajaran yang
menyenangkan dan mudah, sehingga perlu sumber belajar yang

menyenangkan dan mudah serta menyesuaikan perubahan dan perkembangan

! Sitepu, B P, Pengembangan Sumber Belajar. ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2014), him. 18.



zaman. Kurikulum merdeka sebagai kurikulum nasional, merupakan
kurikulum yang memfasilitasi pembelajaran yang beragam, dan
menyesuaikan perkembangan serta kebutuhan peserta didik. Kurikulum
merdeka menuntut guru memiliki keterampilan dalam mengembangkan
beragam sumber belajar yang sesuai kebutuhan dan karakteristik dari peserta
didik. Guru memiliki peran untuk membantu peserta didik dalam belajar,
termasuk melalui pemanfaatan dalam mengolah sumber belajar menjadi
media belajar yang inovatif dan mudah digunakan. Maka dari itu, guru harus
memiliki kemampuan khusus yang terkait dengan pemanfaatan dan inovasi
media ajar.?

Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat
mempermudah dan mendukung proses belajar, yang dapat mencakup apa saja
termasuk orang, bahan pembelajaran, perangkat keras pembelajaran,
termasuk beragam media inovatif lainya yang mempermudah proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang mudah harus di susun sesuai dengan
kriteria mata pelajaran atau materi yang akan diajarkan, sehingga guru yang
membuat sumber belajar bisa menentukan konsep yang memudahkan dan
inovatif bagi peserta didik.

Pembelajaran untuk mata pelajaran bahasa Arab memiliki banyak
permasalahan, dari kesulitan dalam menulis, membaca, dan menghafal.
Kesulitan yang ada harus membuat guru mempu membuat inovasi yang

mampu mempermudah proses pembelajaran peserta didik. Permasalahan

2 Kurniasari, D. A. D., Ani. R., Niken., S, Pengembangan Buku Suplemen IPA Terpadu
Dengan Tama Pendengara Kelas, USEJ- Uness Sains Education Journal Vol. 3, Nomor 2, 2014.



kosakata dalam bahasa Arab sangat dirasakan oleh guru dan menjadi
perhatian utama bagi guru. Pengembangan dan pembinaan bahasa ditujukan
dengan meningkatnya mutu penggunaan Bahasa Arab secara baik dan benar.
Pengembangan bahasa berfungsi sebagai bahasa komunikasi peserta didik.
Kosakata atau mufradat adalah sebuah komponen bahasa yang harus peserta
didik kuasai agar mereka bisa menguasai pelajaran bahasa. * Memiliki
kosakata yang cukup dapat membantu seseorang berkomunikasi dalam
bahasa secara lisan ataupun penulisan.* Perbendaharaan kosakata bahasa
Arab yang memadai mampu menunjang seseorang menulis dan
berkomunikasi menggunakan bahasa tersebut. Dengan demikian, tingkat
kemampuan bahasa peserta didik dipengaruhi oleh penguasaan kosakata
pesertadidik terhadap arti kosakata.

Penguasaan kosakata bagi peserta didik adalah hal yang harus
dilakukan karena kosakata salah satu bagian terpenting bagi yang sedang
belajar bahasa maupun dalam pengembangan kemampuan bahasa yang akan
dikuasai.® ®Rusydi Ahmad Thu‘aimah memiliki pendapat bahwa seseorang
tidak akan mampu menguasai bahasa, apabila ia tidak menguasai kosakata
bahasa yang dituju. Kurangnya pembendaharaan atau penguasaan kosakata

akan berpengaruh dengan keberhasilan pembelajaran bahasa Arab, hal ini

8 Suaradi, Ismail, Model pembelajaran bahasa Arab, (Yogyakarta : Deepublish, 2017),
him.11.

4 Fitriliza dan Ari Khairurrijal, Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Melalui
Metode Contoh Morfologi, Jurnal UHAMKA, Vol. 8, Nomor 2. 2017.

> Effendy, Ahmad Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab ( Malang : Penerbit
Misykat, 2005 )

6 Rusyd1 Ahmad Thu‘aimah,” Ta ‘lim al‘Arabiyah li Ghair-al-Nathigina bihd: Manahijuha
wa asalibuhd, ( Rabath : Isesco, 1989 ), him. 194.



dikarenakan dalam memahami perkataan orang lain atau memahami bacaan
teks berbahasa Arab diperlukan penguasaan kosakata yang cukup. Adapun
untuk bicara atau mengatakan sesuatu menggunakan bahasa Arab sangat sulit
karena tidak mengetahui makna atau kosakata bahasa Arab. Hal ini juga
menyebabkan minat belajar peserta didik berkurang dalam mempelajarai
bahasa Arab. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran atau penguasaan kosakata
bahasa Arab diperlukan sebuah media untuk memperoleh tujuan
pembelajaran tersebut.

Proses pembelajaran semakin efektif jika didukung perangkat
pembelajaran yang sesuai kebutuhan, termasuk juga media pembelajaran
yang relevan. Guru perlu membuat media yang ekonomis serta mudah
diterapkan. Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat penyampai pesan
atau informasi agar mudah diterima oleh peserta didik, membantu mereka
memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan keterlibatan serta
pemahaman. Media pembelajaran adalah sebuah sarana yang dimanfaatkan.
Media pembelajaran adalah sebuah sarana yang dimanfaatkan atau
dipergunakan supaya bisa mendukung proses pengajaran agar bisa berjalan
secara baik dan memperlancar sampai ke tujuan pembelajaran yang sudah
direncanakan.’

Media pembelajaran dimanfaatkan untuk menyalurkan pesan-pesan
yang ada dalan pembelajaran yang berasal dari sumber dan ditujukan bagi

penerima. Pemilihan media harus sangat guru perhatikan, hal ini dikarenakan

7 Alwi, S, Problematika Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran. Itqan: Jurnal
llmu-ilmu. Kependidikan,Vol. 8, Nomor 2, 2017, him. 148.



media yang sesuai bisa menjadikan materi dapat tersampaikan dengan baik,
menjadikan proses pembelajaran menenangkan, mempermudah guru
menyampaikan materi pelajaran. Hal inilah yang menjadi sebab perlunya
terdapat inovasi pembelajaran yang bersifat efesien dan efektif melalui cara
menghadirkan media interaktif. Waktu belajar peserta didik yang sangat
terbatas di sekolah bisa diatasi mengginakan media belajar alternatif seperti
buku elektronik (E-Book).

E-book merupakan buku cetak yang berbentuk digital yang
memungkinkan penyimpanan serta distribusi informasi dengan menggunakan
media elektronik seperti tablet, komputer, e-reader, atau smartphone. E-book
menawarkan berbagai kelebihan, seperti portabilitas, aksesibilitas,
interaktivitas, dan kemudahan distribusi, serta dapat berwujud dalam berbagai
format digital seperti PDF dan EPUB. Pembuatan e-book lebih ekonomis
karena tidak memerlukan biaya produksi fisik, dan seringkali dilengkapi
dengan fitur tambahan seperti pencarian, penandaan halaman, dan penyorotan
teks.® Di masa yang akan datang, isi dari tas anak bukan lagi bukubuku atau
perlengkapan alat tulis seperti sekarang ini, tetapi berupa komputer atau
laptop yang dapat mengakses internet tanpa kabel, yang didalamnya berisi
materi-materi belajar berupa bacaan, materi yang dapat dilihat dan didengar.
Selain itu berupa, jam tangan dilengkapi data diri, kalkulator, uang elektornik
dan berupa handphone dengan perangkat lunak yang didalamnya materi

belajar, permainan (game) edukasi atau video tutorial tentang pembelajaran

8 Nasrul Makdis, Penggunaan E-Book Pada Era Digital, Al-Maktabah, Vol.19, Mei
2020.



dan lain-lain. ® Hal tersebut menunjukkan bahwa segala kelengkapan peserta
didik sekolah di masa mendatang bernuansa teknologi informasi sebagai
media pembelajaran. Teknologi dalam dunia pendidikan menjadi keharusan
di masa sekarang atau yang akan datang. Dengan adanya teknologi yang
tepat, fungsi teknologi sebagai fasilitas pembelajaran dapat memperoleh
tujuan yaitu meningkatkan kinerja pembelajaran baik pengajar maupun
pelajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam
proses pembelajaran bahasa Arab di MTs N 2 Tegal ditemukan beberapa
permasalahan pembelajaran bahasa Arab yaitu peserta didik atau peserta
didik mengalami kesulitan dalam mengartikan atau menerjemahkan teks
bacaan bahasa Arab,(2) peserta didik kesuliatan melakukan percakapan
(hiwar) yang sudah disediakan di buku, peserta didik cenderung
menghafalkan percakapan teks hiwar,(3) Metode yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab terlalu monoton sehingga membuat peserta didik
merasa cepat bosan. (4) Kurangnya buku penunjang atau media yang
digunakan dalam pembelajaran tidak efektif dan menarik. (5) kebanyakan
dari peserta didik menunggu terjemah atau makna yang diberikan oleh guru
pada teks bacaan, padahal guru sudah memerintahkan peserta didik untuk
mencari makna mandiri atau kelompok melalui kamus atau sumber lainnya.
Dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami beberapa kendala dalam

belajar bahasa Arab karena minimnya kosakata yang dimiliki peserta didik

% Bambang Warsita, Landasan Teori Dan Teknologi Informasi Dalam Pengembangan
Teknologi Pembelajaran, Jurnal Teknodik, Vol. XV, Nomor 1, Juli 2011.



dan peserta didik mengalami kesulitan dalam pengucapannya, sehingga
membuat minat belajar peserta didik rendah, tidak percaya diri bahkan kurang
aktif dalam pembelajaran. Besarnya minat belajar bahasa Arab mengalami
beberapa kendala karena buku penunjang bahasa Arab yang tidak tersedia
atau buku yang digunakan selalu monoton.

Menurut uraian-uraian tersebut, munculah ide untuk menciptakan
pembelajaran bahasa Arab yang mudah, inovatif, menyenangkan, bisa
digunakan tanpa ada batasan waktu dan tempat. Pemecahan dari
permasalahan pembelajaran kosakata bahasa Arab ini adalah dengan
menggunakan media yang dapat membantu proses pembelajaran. Media
elektronik berbentuk pocket book bisa dijadikan alternatif agar proses belajar
mengajar bisa semakin inovatif, menenangkanm dan mudah. Peneliti akan
mengembangkan e-pocket book yang dapat digunakan untuk penguasaan
kosakata dalam pembelajaran bahasa Arab. Media e-pocket book yang
dimaksud disini adalah jenis buku elektronik berisi materi yang
dikembangkan aplikasi smart apps creator (SAC) disusun dengan ringkas,
sistematis dan berbentuk softcopy yang dapat diakses atau dibaca melalui
komputer atau laptop dan handphone.

Media e-pocket book ini, diharapkan dapat mempengaruhi perhatian
dan daya ingat peserta ddidik karena penyajian materinya yang sistematis dan
dapat digunakan kapan dan dimanapun. Diharapkaan juga dengan adanya
media ini, dapat membantupeserta didik memecahkan permasalahan atau

kesulitan dalam menguasai dan meningkatkan kosakata bahasa Arab.



B.

Pemilihan kosakata ini juga merujuk kepada kurikulum yang digunakan oleh

guru di kelas, serta menggunakan kosakata yang digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul

“Pengembangan Media E-Pocket Book berbasis Smart Apps Creator (SAC)

untuk Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab di MTs N 2 Tegal”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang, maka dapat

diidentifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran  kurikulum merdeka menuntut pembelajaran yang
menyenangkan dan mendukung kebutuhan bagi peserta didik yang
beragam.

Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengartikan atau
menerjemahkan teks bacaan bahasa Arab.

Peserta didik kesuliatan melakukan percakapan (hiwar) yang sudah
disediakan di buku, peserta didik cenderung menghafalkan percakapan
teks hiwar.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab terlalu monoton
sehingga membuat peserta didik merasa cepat bosan.

Kurangnya buku penunjang atau media yang digunakan dalam
pembelajaran tidak efektif dan menarik.

Kebanyakan dari peserta didik menunggu terjemah atau makna yang

diberikan oleh guru pada teks bacaan, padahal guru sudah memerintahkan



peserta didik untuk mencari makna mandiri atau kelompok melalui kamus
atau sumber lainnya.

7. Proses pembelajaran menggunakan buku dari pemerintah hampir sama
setiap tahunnya, dan tidak mendukung proses pembelajaran bahasa Arab
untuk menghafal.

8. Bahan ajar yang tersedia masih didominasi bahan ajar cetak (textbook)
sehingga perlu bahan ajar dalam bentuk digital atau elektronik untuk

mendukung proses belajar dan memanfaatkan teknologi.

C. Pembatasan Masalah
Mengarahkan suatu penelitian agar memiliki arah yang jelas, maka
diperlukan sebuah cakupan masalah dalam penelitian dengan tujuan
memberikan batasan masalah yang akan diteliti sehingga tidak keluar batasan
yang diharapkan. Cakupan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian pengembangan ini memfoskuskan hanya pada pengambangan
media inovatif berupa E-Pocket Book untuk mata pelajaran bahasa Arab
pada tema atau materi kosakata.

2. Pengambangan media E-Pocket Book ini menggunakan aplikasi berbasis
Smart Apps Creator.

3. Sumber belajar elektornik dalam bentuk media E-Pocket Book memuat
materi pembelajaran yang disusun runtut dan sistematis dalam bentuk

elektronik, yang dapat digunakan peserta didik dalam pembelajaran.
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4. Materi dalam media E-Pocket Book berfokus pada Kosakata (Mufrodat)

dalam bahasa Arab, yang diharapkan akan dikuasai peserta didik.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan media e-pocket book berbasis Smart Apps
Creator (SAC) dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab di MTs N 2

Tegal?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan atas rumusan masalah yang tertera diatas, maka penelitian
ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pengembangan media e-pocket book berbasis Smart
Apps Creator (SAC) dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab di MTs

N 2 Tegal.

F. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Memperluas wawasan mengenai media pembelajaran bahasa,
khususnya bahasa Arab. Penelitian yang dilakukan bisa dijadikan
referensi bagi penelitian mengenai pengembangan media e-pocket book
dalam pembelajaran bahasa Arab, serta menjadi acuan bagi pengajar dan
peneliti dalam meningkatkan penguasaan kosakata yang lebih kompleks

di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs), sehingga membantu siswa
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memahami dan menggunakan kosakata dengan lebih baik dalam konteks
pembelajaran mereka.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam
pemilihan buku penopang bahasa Arab berbasis elektronik sesui
dengan minat dan kebetuhan peserta didik sehingga pembelajaran
lebih menyenangkan.

2) Dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pemilihan media atau alat
pendukung untuk pembelajaran khususnya pembelajaran
kosakata bahasa Arab.

b. Bagi Sekolah

1) Mempu memotivasi sekolah dalam memilih buku penopang atau
penunjang berbasis elektronik untuk meningkatkatkan kulitas
pembelajaran.

2) Menambah referensi kepustakaan sekolah dalam bentuk digital.

c. Bagi Penelitian lainnya, dapat digunakan sebagai bahan referensi dan

tambahan informasi mengenai data-data yang akan dicari.

G. Kajian Penelitian yang Relevan
Berdasarkan kajian pustaka yang ditemukan oleh peneliti, terdapat
beberapa penelitian yang berhubungan deangan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti, antara lain:
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1. Penelitian tesis yang telah dilakukan oleh Sherly Yudistiya dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media E-Book Pada Mata
Pelajaran Bahasa Inggris Kelas X di SMA Negeri Padang Panjang”.*
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media e-book
dinilai sangat baik oleh ahli media dan validasi materi. Penggunaan e-
book untuk pembelajaran bahasa Inggris dianggap sangat baik dan
layak digunakan. Efektivitas pembelajaran menunjukkan bahwa kelas
eksperimen yang menggunakan e-book memperoleh rerata 77,94, lebih
tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan buku teks tradisional,
sehingga membuktikan bahwa penggunaan e-book lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar.

2. Penelitian artikel jurnal yang dilakukan oleh Nurul Huda dkk, dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media E-Book Bahasa
Arab berbasis Aplikasi Kvisoft flippook Maker untuk Peserta didik
Madrasah Aliyah” * Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book yang
dikembangkan memenuhi kriteria kualitas yang ditetapkan dan layak
diterapkan. Penilaian positif dari ahli media, ahli materi, dan tenaga
pengajar memastikan bahwa e-book tersebut efektif dan sesuai untuk

pembelajaran, setelah melalui uji coba dan evaluasi yang

10 Sherly Yudistiya, Pengembangan Media E-Book Pada Mata Pelajaran Bahasa
Inggris Kelas X di SMA Negeri Padang Panjang. Thesis Surakarta: Universitas Sebelas Maret.
2014.
1Nurul Huda, Thoriq Zia Lfarizi dan Eka Utari, Pengembangan Media E-Book Bahasa
Arab berbasis Aplikasi Kvisoft flipbook Maker untuk Peserta didik Madrasah Aliyah ljaz Arabi:
Journal of Arabic Learning. Vol 4, No 3, 2021.
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komprehensif.!? digolongkan pada kriteria Sangat Baik (SB) dan respon
peserta didik terhadap e-book setuju untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran. E-book yang dikembangakan mendapat daya tarik
peserta didik dalam pembelajaran.

3. Penelitian artikel jurnal yang dilakukan oleh Fitria Anggi dan
Triesninda  Pahlevi  dalam  penelitiaannya  yang  berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar E-book Interaktof Berbantuan Media
Pembelajaran Smartphon pada Mata Pembelajaran Kesiapan
Kompetensi Dasar Menerapkan Prosedur Pemeliharaan Arsip Kelas X
APK SMK Muhamadiyah 1 Lamongan”. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan 4D. Bahan ajar e-book telah mencapai tahap
pengembangan dan dinilai sangat layak oleh ahli bahasa, ahli materi,
dan ahli grafik. Keseluruhan hasil penilaian menunjukkan bahwa e-
book memperoleh persentase kelayakan sebesar 94,09%, menandakan
bahwa e-book tersebut sangat sesuai untuk digunakan sebagai media
pembelajaran, meskipun penelitian ini  belum mencakup tahap
diseminasi.

4. Penelitian skripsi dilakukan oleh Ihwana dalam penelitiannya yang
berjudul “Keefektifan Penggunaan E-Book pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Jekas XII SMA Negeri

2 Fitria Anggi, Triesninda Pahlevi, Pengembangan Bahan Ajar E-book Interaktof
Berbantuan Media Pembelajaran Smartphon pada Mata Pembelajaran Kesiapan Kompetensi
Dasar Menerapkan Prosedur Pemeliharaan Arsip Kelas X APK SMK Muhamadiyah 1
Lamongan, JOAEP: journal of office administration. Vol 1, No 2. 2021.
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1 Gowa Kabupaten Gowa”.™® Hasil dari penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantiatif yaitu hasil pembelajaran menggunakan e-
book pada materi bahasa Indonesia lebih efektif dibanding tanpa
menggunakan e-book pada peserta didik XII SMA Negeri 1 Gowa.
Hasil belajar peserta didik tentunya berbeda dengan dibuktikannya
hipotesis uji-t dan HO ditolak dan Ha diterima. Aktifitas belajar peserta
didik selama diterapkannya media e-book pada pembelajaran bahasa
Indonesia menunjukan adanya peningkatan disetiap kelompok
eksperimen dibanding dengan kelas kontrol.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu,
yaitu mengembangkan dan penggunaan e-book sebagai media pembelajaran,
perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu terletak
pada aspek fokus penelitian dan model pengembangannya yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan media e-book berbasis Smart apps creator
untuk pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh

tentu akan berbeda.

13 |hwana, Keefektifan Penggunaan E-Book pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Jekas XII SMA Negeri 1 Gowa Kabupaten Gowa.
Skripsi,Makassar: Universitas Muhamadiyah Makassar. 2019.
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H. Landasan Teori

1.

Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata "media" dari bahasa Latin "medium,"” yang artinya
perantara atau pembawa pesan. Secara sederhana, media adalah alat
yang mentransfer pesan.* Media terdiri atas segala hal yang bisa
menyampaikan informasi dari sumbernya ke audiens, baik dalam
bentuk fisik seperti buku dan surat kabar, maupun dalam bentuk
digital. Media juga dapat diartikan sebagai alat saluran komunikasi.
Media sebagai perantara pesan perlu sebuah informasi yang dibagikan
atau dikirimkan oleh pemberi pesan dan diterima oleh penerima pesan.
Pesan dalam media sangat beragam dan dalam konteks media
pembelajaran maka pesan dapat diartikan sebagai materi atau
pengetahuan.

Proses penyampaian dengan media dalam pembelajaran
disebut sebagai proses belajar. Belajar menekankan pada tercapainya
tujuan pembelajaran melalui proses belajar.

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku karena
terjadinya berinteraksi dengan lingkungan, sedangkan pembelajaran
adalah proses terstruktur untuk mengajarkan pengetahuan atau

keterampilan. ® Media pembelajaran adalah sarana atau alat yang

14 Ali Mudlofir and Evi Fatimatur, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke Praktik

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), him. 121.

15 Ahmadi, Perencanaan Pembelajaran, ( Yogyakarta: Pedagosia, 2012), him. 68.
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membantu guru dalam penyampaian informasi dan membuat proses
pembelajaran semakin menarik dan efektif. 1

Media yang dimaksud dalam bahasa Arab sendiri didefinisikan
sebagai penghubung atau pembawa pesan yang fungsi utamanya
untuk merangsang pikiran, perhatian, minat dan kemauan peserta
didik yang telah dibawa oleh sumbernya. Adapun media pembelajaran
adalah alat atau teknik yang memudahkan guru dalam berkomunikasi
dengan peserta didiknya. Hal ini dapat memfasilitasi proses
pembelajaran yang disengaja, tegas dan terkontrol.'” Proses
pembelajaran disebut efektif apabila terjadinya proses transfer
pembelajaran. Dengan kata lain, materi yang disampaikan pengajar
mampu diserap oleh struktur kognitif peserta didik.

Peserta didik akan menemukan bahwa materi tidak hanya
sebatas tahapan memori yang belum mereka pahami tetapi materi
tersebut diserap secara bermakna. Pembelajaran dengan media sangat
penting karena media membantu menyampaikan materi ajar dengan
lebih jelas dan efektif. Ketika bahan ajar sulit dipahami, media
pembelajaran seperti gambar, video, dan model berfungsi sebagai
perantara yang memperjelas konsep dan meningkatkan interaksi

antara peserta didik dengan guru. Proses belajar mengajar dapat

16 Suryani, Nunuk dan Agung, Leo, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta : Penerbit
Ombak, 2012), him. 135-136.
17 Ravik Karsidi, Media Pembelajaran Inovatif Dan Pengembangannya, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2018), him. 4.
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menjadi lebih dinamis, menarik, dan lebih mudah dimengerti peserta

didik dengan menggunakan media pembelajaran.*®

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Menurut  Arsyad (2011:44-45) media diklasifikasikan
menjadi empat kategori: media visual, media audio, media audiovisual
dan multimedia. *°
1) Media visual
Media visual didasarkan pada penggunaan indera
penglihatan atau visual yang dimiliki peserta didik. Pengalaman
belajar yang dilakukan peserta didik akan sangat tergantung dari
kemampuan indera penglihatan peserta didik. Contoh media visul
yaitu: model, media cetak , media realitas alam sekitar, dan
prototype.
2) Media audio
Media audio merupakan media yang menitik beratkan pada
fungsi indera pendengaran yang dimiliki peserta didik. Pengalaman
belajar yang peserta didik dapatkan melalui kemampuan
pendengaran. Contoh media audio yaitu: radio, tape recorder,

podcast, serta CD player.

18 Eko Triyanto, Sri Anitah, and Nunuk Suryani, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Proses
Pembelajaran®, Jurnal Teknologi Pendidikan, VVol. 1, Nomor 2, 2013, him. 210.

19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011 ) him.
44-45,
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3) Media audio-visual
Media audio-visual merupakan media yang
mengkolaborasikan kedua indera antara indra pendengaran dan
pengelihatan. Beberapa contoh media audio-visual yaitu: Video,
Film, dan Program TV.
4) Multimedia
Multimedia adalah media yang mencakup beberapa jenis
media dan perangkat yang terintegrasi ke dalam suatu proses atau
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran multimedia termasuk teks,
visual dan auditori.
Beragam jenis media yang telah dijelaskan diatar memiliki
Kriteria yang berbeda, dapat diterapkan sesuai dengan keriteria meteri
pembelajaran atau dapat pula digunakan sebagai sarana dalam
memenuhi kebutuhan atau gaya belajar peserta didik yang beragam
dan berbeda. Berdasarkan uraian-uraian mengenai  jenis media
tersebut, maka pemilinan media memerlukan penguasaan mengenai
klasifikasi dan jenisnya. Hal ini bertujuan agar materi pembelajaran
yang akan disampaikan bisa tersampaikan dengan efektif dan secara
penuh dapat dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan analisis peneliti
sebagai guru bahasa Arab, memilih menggunakan media media visual
dengan bentuk buku elektronik. karena materi bahasa Arab sangat

diperlukan visual dalam melihat tulisan untuk memudahkan peserta
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didik dalam melihat panjang datau pendeknya kata dalam bahasa

Arab.

c. Ciri-ciri Media Pebelajaran
Berdasarkan Gerlach dan Ely (1971), media pembelajaran

mempunyai tiga ciri utama: 2

1) Fiksatif: Media bisa merekam dan menyimpan peristiwa atau
objek, sehingga informasi dapat diakses kembali di masa depan.

2) Manipulatif: Media memungkinkan penyajian kejadian yang
memakan waktu lama dalam waktu singkat, seperti menggunakan
time-lapse recording.

3) Distributif: Media memungkinkan informasi disebarluaskan
kepada banyak peserta didik secara bersamaan, memberikan

pengalaman belajar yang konsisten.

d. Peran dan Manfaat Media Pembelajaran
Proses pembelajaran dikelas memerlukan setidaknya dua
elemen penting yang harus dan diperluakan dalam proses
pembelajaran yaitu: media pembelajaran serta metode mengajar.
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu mengajar bagi guru

dengan tujuan dan harapan mampu mempengaruhi kondisi, iklim,

20 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali, 2005), him. 12-14.
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serta lingkungan belajar sehingga proses pembelajaran lebih efektif.?*

Peran media di kegiatan pembelajaran, adalah:

1) Alat memperjelas materi pemelajaran yang akan diajarkan saat
pelajaran.

2) Sumber belajar bagi peserta didik, yang mendukung peserta didik
saat belajar karena berisi materi pembelajaran

3) Alat bantu untuk menimbulkan atau mengangkat suatu persoalan
sebelum dikaji secara mendalam?2,

Meningkatan efektivitas serta efisensi proses pembelajaran
dapat dilakukan dengan memanfaatkan media pemablajaran. Melaui
penggunaaan media pembelajaran diharapkan peserta didik dapat
lebih fokus mendengarkan, mengamati mengasimilasi, merasakan,
menghayati dan pada akhirnya memperoleh sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sebanyak-banyaknya. Dalam buku yang berjudul
Kurikulum dan pembelajaran yang ditulis Sudjana dan Rivai ada
beberapa manfaat dari media pembelajaran sebagai berikut:

1) Media pembelajaran mampu mempermudah peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran dengan memperjelas dan menjadi

pembelajaran bermakna dan menyenangkan.

2L Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 11.
22 Nana Sudjana and Ahmad Riva’i, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2013). h. 6-7.
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2) Media pembelajaran yang disiapkan dengan sungguh-sungguh
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
menjadikan peserta didik lebih aktif.

3) Media pembelajaran bisa menjadikan proses belajar berjalan jauh
lebih efisien waktu. Hal ini berarti jika penggunaan media
pembelajaran menjadikan peserta didik lebih cepat dan lebih
mudah menguasai materi.

4) Media pembelajaran memberikan pilihan dalam memilih metode
mengajar yang semakin bervariasi, sehingga peserta didik
terhindar dari bosan atau jenuh dan mempermudah guru
menyampaikan materi pembelajaran.

5) Media pembelajaran meningkatkan kualitas pembelajaran:
Penggunaan media yang bervariasi dan inovatif membuat materi
lebih mudah dipahami serta menarik, meningkatkan hasil belajar
dan membuat pembelajaran lebih bermakna dan berkesan. Media
yang efektif tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga
membuat pembelajaran lebih bermakna, dengan demikian mereka
lebih mudah menerapkan pengetahuan yang diperoleh.

6) Media pembelajaran memperluas kegiatan belajar:  Selain
mendengarkan penjelasan guru, media memungkinkan siswa

melakukan kegiatan tambahan seperti pengamatan, eksperimen,
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dan permainan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan

pemahaman mereka.?®

e. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran tidak asal sembarangan perlu
mempertimbangkan beberapa hal penting, yang merujuk pada
pertimbangan guru yang akan menggunakakan media. Guru akan
mampu menentukan media yang tepat dan sesuai kebutuhan
pembelajaran karena memiliki pemahaman terkait materi dan kondisi
kelas dan peserta didik, sehingga media pembelajaran yang dipilih
akan tepat dan sesuai dengan kondisi kelas. Adapun prinsip-prinsip
pemilihan media tersebut, antara lain :

1) Memilih media harus berdasarkan pada capaian dan tujuan
pembelajaran serta bahan atau meteri pengajaran yang akan
disampaikan.

2) Memilih media harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
secara kognitif dan psikomotorik peserta didik.

3) Memilih media harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan
guru yang akan menggunakan media pembelajaran, sehingga
tidak memberatkan dan pembelajaran berlangsung dengan efektif.
Menyesuaikan kemampuan guru baik dalam pengadaannya dan

penggunaannya.

23 gyariffudin Nurdin and Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2016 ), him.11.



23

4) Memilih media harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi
berlaku untuk sekolah, guru, dan peserta didik. Penggunaan
media juga harus memperhatikan pada waktu, tempat dan situasi
yang tepat.

5) Memilih media harus memahami karakteristik dari media itu
sendiri.?*

Pemilihan suatu media yang terbaik untuk kegiatan belajar
mengajar bukanlah pekerjaan yang mudah, namun penuh
pertimbangan karena banyak faktor yang perlu diperhatikan seperti
tercermin dalam pertanyaan-pertanyaan berikut ini, antara lain :

1) Seberapa besarkah diperlukanknya simulasi atau bantuan benda
nyata dalam proses kegiatan pembelajaran?

2) Media apakah yang paling praktis dapat diproduksi, dan
digunakan sesuai dengan rencana pengajaran?

3) Apakah kegiatan pembelajaran yang menggunakan media
pembelajaran memerlukan peralatan tambahan?

4) Peserta didik membutuhan media pembelajaran yang seperti apa?
Untuk mencapai tujuan dan prestasi belajar yang sesuai dengan
target pembelajaran?

5) Apakah banyaknya peserta didik yang mengikuti pembelajaran

sepadan dengan biaya pengembangan dan produksi media yang

24 Suryani, Nunuk dan Agung, Leo, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2012). h. 138.
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akan digunakan??®

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media dalam
Pembelajaran
Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media dalam
kegiatan pembelajaran, antara lain?®:
1) Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2) Karakteristik peserta didik atau sasaran.
3) Jenis rangsangan belajar yang diinginkan.
4) Keadaan latar atau lingkungan.
5) Kondisi setempat.

6) Luasnya jangkauan yang dilayani.

2. E-Pocket Book
a. Pengertian E- Pocket Book
E-Book (electronic book) atau biasa disebut juga dengan buku
digital merupakan buku berbentuk elektronik yang beriisi informasi
atau pengetahuan berupa teks atau gambar.?” Perkembangan teknologi
komunikasi dan infromasi yang pesat berkonstribusi juga terhadap

perkembangan pembelajaran. Perkembangan pembelajaran dengan

25 Gafur, Abdul, Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya dalam
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), him. 112.

% Suryani, Nunuk dan Agung, Leo, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2012), him. 137.

2" Fahrizandi, Mengenal E-Book di Perpustakaan, PUSTABIBLIA: Journal of Library
and Information Science, Vol. 3, Nomor 2, 2019.
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memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi dapat terlihat
dalam produksi bidang media cetak seperti buku, modul, esiklopedi,
produksi audio visual dan produksi media berbasis computer
multimedia yang digunakan dalam pembelajaran. Buku elektronik
dapat diartikan sebuah buku yang dirancang dengan cara bentuk
digital atau dikonversikan dalam bentuk digital disimpan dan
ditampilkan melalui layar komputer, laptop, handpone atau perangkat
lainnya sehingga dapat dibaca dengan mudah, kapan dan dimanapun.

Pemanfaatan komputer dalam pendidikan, termasuk buku
elektronik untuk pembelajaran, e-book memiliki banyak manfaat
sebagai berikut: a) peserta didik aktif selama belajar karena
pembelajaran lebih menarik dan meningalkan kesan atau makna yang
berbeda; b) peserta didik mampu menggabungkan ide kreatif ke dalam
ranah pengetahuannya untuk memahami makna atau keingintahuan
pikiranya sendiri; ¢) memungkinan peserta didik saling bekerja sama;
d) memungkikan peserta didik dapat saling aktif dan berinisiatif
berusaha untuk mencapai tujuanya; e) situasi pebelajaran yang lebih
bermakna; f) memungkinkan peserta didik dapat meyadari apa yang
telah dipelajarinya.?®

Adapun kata e-book sering digunakan secara bersamaan untuk
menggambarkan konten, format, perangkat lunak pembaca (reader

software), dan perangkat membaca (reading devices). Sedangkan

28 Kwartolo, Y, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Proses Pembelajaran, Jurnal
Pendidikan. 2010.
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buku saku atau Pocket book adalah buku yang berisi materi

pembelajaran yang disusun secara ringkas dan sistematis, dengan

bentuk saku atau kecil sehingga mudah dibaca kapan dan dimana®.

Dapat disimpulkan pengertian dari e-pocket book merupakan
salah satu media buku berbasis elektronik atau digital berisi informasi
atau materi pembelajaran yang disusun secara ringkas dan distematis
sehingga dapat dipelajari dan dibaca melalui komputer, laptop,
handphone dan alat digital yang lainnya.

Pengambangan E-Book atau buku elektronik yang dilakuakn
memerlukan beberapa aspek yang penting dan harus diperhatikan,
diantaranya sebagai beriku®’ :

1) Kesesuaian materi, materi yang menjadi pembahasan dalam e-
book harus disesuaikan dengan mempertimbangkan beberapa hal
penting seperti akurat, mutakhir serta dapat dipertanggung
jawabkan keilmuannya.

2) Karakter sasaran peserta didik, e-book yang akan dikembangkan
harus disesuaiakn dengan kebutuhan peserta didik, latar belakang,
motivasi belajar, dan perkembangan psikologis peserta ddik.

3) Memecahkan masalah atau kesulitan dalam belajar, peserta didik
terkadang mengalami kesulitan untuk memahami materi yang

diajarkan oleh guru, kerena materi sulit, terkadang abstrak, rumit

2 Lutfiatul Afifah dan Imas Ratna Ermawaty, Analisis Kebutuhan: Pengembangan Media
Pembelajaran Blended Learning E-Pocket Book, PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan
Fisika FITK UNSIQ, 2020.

%0 Kelana, B.J & Pratama.D. F, Bahan ajar IPA berbasis literasi sains, ( Bandung :
LEKKAS, 2019).
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dan asing bagi peserta didik. Elektronik bahan ajar yang
dikembangan harus mengemas dalam bahasa yang baik,

sederhana serta mudah dipahami peserta didik.

b. Bentuk-bentuk E-Book

Wiji Suwarno menyebutkan ada delapan format bentuk e-

book yang ada dipasaran saat ini, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Format pdf, kelebihan forman ini adalah siap dicetak. Berbentuk
mirip seperti buku sebenarnya. Format ini juga berisi daftar isi,
fitur pencarian, pranala luar, memuat gambar, dan multimedia.
Teks Polos (Plain Text), merupakan format yang sangat
sederhana yang ada di tiap perangkat lunak memakai komputer
personal.

LIT, adalah format yang berasal dari Microsoft Reader yang
menjadikan teks di buku digital sesuai lebar layar mobile device
untuk membacanya. Kelebihan menggunakan dari bentuk ini
adalah bentuk huruf nyaman untuk dibaca.

JPEG, bentuk gambar yang berukuran besar daripada informasi
teks yang ada didalamnya. Format ini sering digunakan selain
pada buku elektronik yang mempunyai banyak teks berjenis buku
komik yang didalamnya lebih didominasi gambar.

DOC, format ini berasal dari Microsoft Word yang mudah

didapatkan serta banyak terdapat di Internet. Alasan format ini
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sangat banyak dipakai adalah ukuran file yang kecil dan berisi
benyak huruf yang variatif.

6) HTML, berisi teks dan gambar yang dapat diakomodasi. Gambar
dan layout tulisan bisa diatur, namun jika dicetak hasilnya kurang
sesuai dengan hasil yang ada di layar.

7) Format open elektronic book package atau disebut OPF FlipBook.
Format ini berbasis XML dari buku elektronik. format ini
merupakan penampil buku buku berformat 3D yang dapat dibuka-
buka (flipping). OPF bisa dibaca menggunkana penelusuran
Internet standar (contohnya: Firefox, chrome atau Microsoft
Internet Explorer), tanpa memerlukan perlengkapan (plugin atau

peranti lunak) tambahan.3!

c. Fungsi E- Pocket Book
Levied dan Lentz mengategorikan fungsi media pembelajaran
khususnya pada media visual yaitu media e-pocket book menjadi 4
fungsi, yaitu fungsi afektif, fungsi kognitif, kompensatoris, dan
atensi.?
1) Fungsi afektif
Fungsi afektif dari media visual bisa diketahui

berdasarkan tingkat kemudahan peserta didiksaaat membaca teks

31 Wiji Suarno, Perpustakaan dan Buku, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him.60.
22 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Jakarta: Kata Pena, 2016), him. 10-11.
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bergambar, hal inilah yang menjadikan peserta didik lebih mudah
memahami pelajaran.
2) Fungsi atensi
Fungsi atensi adalah sebuah inti, yang mengarahkan dan
menarik minat pesertadidik agar lebih focus dalam isi pelajaran
yang ada hubungannya dengan makna visual di teks materi
pelajaran.
3) Fungsi kompensatoris
Fungsi kompensatoris dalam media visual berdasarkan
beberapa hasil penelitian, menunjukan jika media visual
membantu dan mempermudah peserta didik yang lambat saat
membaca agar bisa mengorganisasikan informasi dalam teks dan
selanjutnya mudah untuk kembali mengingat.
4) Fungsi kognitif
Fungsi kognitif dari visual dapat diketahui dari
penelitian-penelitian yang telah menunjukan jika lambang visual
menjadikan tujuan dapat mudah dicapai karena pesan didalamnya
berisi gambar.
Selain itu media e-pocket book berfungsi sebagai alat bantu
pendidik dan mengefesienkan waktu pembelajaran dan e-book juga
juga memiliki fungsi psikomotoris yaitu isi materi yang termuat

dalam media e-pocket book yang singkat dan jelas dapat



30

memudahkan pesertadidik untuk mengingatnya®> Dengan kata lain,

media e-pocket book berfungsi untuk mengakomodasikan peserta

didik yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran

yang disediakan dengan teks atau secara verbal melalui elektronik.

d. Kelebihan dan Kekurangan E- Pocket Book

Dalam setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan

maupun kekurangan, adapun kelebihan yang dimiliki e-pocket book

diantaranya:

1)

2)

3)

E-pocket book tidak merusak lingkungan, e-pocket book dapat
disalin sebanyak yang diinginkan hanya dengan menekan tombol
“copy” di perangkat elektronik. Sementara itu, pencetak buku
konvensional memerlukan ratusan lembar kertas hanya untuk
membuat satu salinan buku.

E-pocket book tahan lama, E-pocket book adalah buku yang tidak
mudah rusak atau bahkan abadi (everlasting). E-pocket book
tidak akan mudah rusak dimakan usia karena berbentuk softcopy.
Berbeda dengan buku cetak atau konvensional yang makin lama
akan makin menguning dan rusak.

E-pocket book lebih simpel, E-pocket book dinilai lebih simpel

untuk dibawa dan disimpan, dibandingkan dengan buku cetak.

32 Nurul Hidayati, Dyah Sulistyani danDwi Teguh Rahardjo, Perbedaan Hasil Belajar
Peserta didik Antara Menggunakan Media Pocket Book Dan Tanpa Pocket Book Pada Materi
Kinematika Gerak Melingkar Kelas X"",Vol. 1. Nomor. 1, 2013, him. 167.
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Dengan format E-pocket book, peserta didik tidakak
membutuhkan lagi tas besar untuk membawa beberapa buku atau
rak buku berjejeran untuk meletakan koleksi buku . Pelajar hanya
butuh E-book readers untuk mengangkut atau menyimpan buku-
buku.

4) Media e- pocket book membantu guru untuk menyampaikan
materi yang lebih mudah untuk disampaikan karena didalamnya
terdapat materi yang lebih singkat dan jelas. Sehingga pelajar juga
dapat memahaminya dengan cepat.

Adapun kekurangan atau kelemahan dari media e-pocket
book antara lain:

1) Membaca buku melalui layar komputer, android atau perangkat
digital lainnya tidak semudah dan senyaman dibanding ketika
membaca buku cetak dan menyebabkan terjadinya kelelahan pada
mata. Namun keterbatasan ini dapat diatasi dengan membuat E-
book yang menarik sehingga pembaca bisa merasa nyaman.

2) Pengguna atau pelajar diharuskan mengunduh perangkat
tambahan yang mendukung untuk membuka media E-book atau
terbatasnya jaringan internet ketika akan mendownlod perangkat

tambahan yang mendukung untuk membuka e-book. Hal ini

33 Devitasari, dkk, Isu-Isu Global Menejemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Bintang
Pustaka Madani, 2021) him.593.
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mengakibatkan keterbatasan dalam mengakses media berbasis e-

book. 3

3. Smart Apps Creator (SAC)
a. Pengertian Smart Apps Creator (SAC)

Secara bahasa Smart Apps Creator terdiri dari tiga kata yang
berasa dar bahasa inggris, meliputi kata Smart yang berarti “Pintar,
cerdas, atau bijak”, kata Apps yang merupakan singkatan dari
applications yang berarti “aplikasi”’, dan kata Creator yang berarti
“Penipta atau orang yang membuat karya sesuatu”. Secara pengertian
Smart Apps Creator (SAC) merupakan aplikasi pintar dalam pembuat
media berbasis android maupun 10S tanpe menggunakan kode
pemprograman. Smart Apps Creator juga dapat diartikan sebagai
sebuah aplikasi desktop yang mana dapat digunakan sebagai konten
pembelajaran yang interaktif.

Smart Apps Creator sebagai aplikasi memiliki desain dan tata
letak yang sederhana dan mudah digunakan.. Produk dari aplikasi ini
bisa untuk menyimpan file dengan format HTMLD5, .exe, dan apk
sehingga dapat mempermudah peserta didik untuk membuka aplikasi
ini dengan menggunakan smartphone.® Selain itu aplikasi ini juga

mempunyai tampilan seperti ppt maupun ebook sehingga dapat

3 Duwi Novitasari, Triani Ratnawuri, Meyta Pritandhari, Pengembangan Media
Pembelajaran Elecronic Book Berbasis Edmodo Kelas X SMK Kaartikatama Metro, JURNAL
PROMOSI: Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, VVol.7, Nomor 2, 2019, him. 107-115.

35 Suhartini, “Flipped Classroom Learning Based on Android Smart Apps Creator (SAC)
in Elementary Schools”.
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memudahkan peserta didik dalam memahami informasi yang
disampaikan. Aplikasi ini juga tidak sepenuhnya bekerja dengan
mengandalkan kuota internet, perpindahan suatu file selain melalui
internet juga dapat melalui handware seperti memori dan flashdisk.
Jadi alasan memilih aplikasi ini selain karena mudah dibuat dan
digunakan juga bisa dibuka secara offline sehingga tidak memerlukan
kuota yang mahal.

Pemilihan pembelajaran dengan menggunakan Smart Apps
Creator juga memungkinkan agar mudah dalam memasukkan atau
mendesain kosakata pembelajaran tanpa melalui proses pemrogaman.
Sehingga pengguna dimudahkan dalam membuat media pembelajaran
dan dapat digunakan secara online maupun offline yang tentu akan
sangat membentu peserta didik untuk dapat belajar dimanapun dan
kapanpun. Smart Apps Creator dapat dengan mudah dikembangkan
lagi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari pengembang.®®
Smart Apps Creator (SAC) dapat dimanfaatkan untuk membuat

aplikasi pembelajaran, marketing, city, guide, game, dan lain-lain.*’

b. Fitur-fitur pada Smart Apps Creator (SAC)
Smart Apps Creator (SAC) memiliki beberapa fitur. Adapun

fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi ini antara lain :

36 Khasanah, Maulana Muhlas dan Lisna Mawarni, “Development of E-Learning Smart
Apps Creator (SAC) Learning Media for Selling Employees on Paid TV,” Akademia, VVolume 9,
Nomor 2, 2020, him. 131.

%7 Rangga Prakoso, Pengembangan Media Pebelajaran Smart Apps Creator (lImu
Pendidikan, 2020).
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3)

4)

5)
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Menu Insert

Fitur ini dalam Smart Apps Creator (SAC) memiliki
fungsi untuk memasukkan sebuah gambar atau foto, bisa juga
untuk mengganti background, dapat untuk memasukkan teks.
Menu Template

Fitur template dalam Smart Apps Creator (SAC)
memiliki kegunaan yaitu untuk menyisipkan foto, menguiji
pratinjau (slide), dan menghubungkan slide.
Menu Animation

Fitur animation dalam Smart Apps Creator (SAC)
memiliki kegunaan untuk mendesain slide agar terlihat lebih
menarik sesuai dengan kreatifitas, lalu animasi bisa mengarah ke
atas dan ke bawah, lalu bisa juga ke kanan atau ke Kiri dan juga
bisa menghilang lagi.
Menu Interaction

Fitur interaction dalam Smart Apps Creator (SAC)
memiliki kegunaan yaitu untuk mendesain antar slide, hal ini
dilakukan agar aplikasi dapat dibuka dengan mudah tanpa banyak
langkah yang membingungkan.
Menu Page

Fitur page ini dalam Smart Apps Creator (SAC)
memiliki kegunaan untuk membuka file sesuai dengan kebutuhan

dari pengembang atau pembuat, contohnya : halaman potrait atau
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7)

8)

9
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landscape, maka fitur ini juga dapat diatur untuk memulai dari
slide mana.
Icon Image

Fitur image dalam Smart Apps Creator (SAC) memiliki
kegunaan untuk memasukkan sebuah gambar atau foto ke dalam
halaman.
Icon Text

Fitur text dalam Smart Apps Creator (SAC) memiliki
kegunaan menyisipkan sebuah teks ke dalam halaman sesuai
dengan kebutuhan pengembang.
Icon Background

Fitur background dalam Smart Apps Creator (SAC)
memiliki kegunaan untuk menyisipkan background ke dalam
halaman agar halaman terlihat lebih menarik yang mendorong
imajinasi dari pembuat.
Icon Hotspot

Fitur hotspot dalam Smart Apps Creator (SAC) memiliki
kegunaan untuk mengolah slide agar aplikasi lebih terlihat

menarik dan mudah digunakan.

10) Icon Preview
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Fitur preview dalam Smart Apps Creator (SAC) memiliki
kegunaan untuk melihat dan mengoreksi semua menu yang telah

dibuat atau disajikan.®®

c. Manfaat Smart Apps Creator (SAC)
Smart Apps Creator (SAC) jika digunakan dalam sebuah
pembelajaran memiliki beberapa manfaat, antara lain :

1) Peserta didik tidak akan merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti
pembelajaran, karena Smart Apps Creator (SAC) dapat
menjadikan suatu pembelajaran bisa lebih menarik dan baru bagi
peserta didik. Sehingga dapat meningkatkan antusias peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.

2) Smart Apps Creator (SAC) juga memiliki beberapa fitur yang
mendukung kreatifitas pengambang, dan dapat digunakan sesuai
kebutuhan pengguna sehingga aplikasi terlihat menarik.

3) Smart Apps Creator (SAC) juga dapat digunakan tanpa
menggunakan koneksi internet atau offline dan juga dapat

digunakan secara berulang-ulang.

% Adam Mudinillah, Software untuk Media Pembelajaran, (Yogyakarta : Bintang
Pustaka Madani, 2021), him. 114.
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d. Kelebihan Smart Apps Creator (SAC)

Media pembelajaran Smart Apps Creator (SAC) juga

memiliki beberapa kelebihan jika digunakan dalam membuat media

pembelajaran, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Penggunaan aplikasi ini yang mudah tanpa melalui kode
pemrograman yang rumit, jadi hanya dengan memasukkan isi
materi, video, gambar, dan membuat tombol navigasi.

Memiliki tampilan yang mudah dipahami yang dapat
memungkinkan guru dan peserta didik dapat berkomunikasi
secara efektif melalui komunikasi visual.

Media pembelajaran Smart Apps Creator (SAC) ini dapat
dikreasikan sesuai dengan kreatifitas pengembang, dan
pengambang memiliki keleluasaan dalam  mendesaian dan
mengembangan produk sesuai dengan kebutuhan, sehingga dapat
dikreasikan dan diimajinasikan sesuai dengan isi materi
pembelajaran yang akan dimasukkan.

Fitur-fitur yang disediakan dalam Smart Apps Creator (SAC) ini
cukup membantu dalam pembuatan media pembelajaran serta
terdapat icon serta penjelasan dalam icon tersebut.

Smart Apps Creator (SAC) memiliki ukuran yang sangat ringan
sehingga tidak memakan banyak ruang penyimpanan Random

Acces Memory (RAM).
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Smart Apps Creator (SAC) memiliki tampilan aplikasi yang
simpel, sederhan dan memiliki fitur yang lengkap.

Smart Apps Creator (SAC) dapat disimpan untuk perangkat
android iOS, exe dan html5.

Smart Apps Creator (SAC) memiliki dukungan Mp3, Mp4, Jpeg,

PNG, Youtube, Google, Animasi dan masih banyak lagi.

e. Kekurangan Smart Apps Creator (SAC)

Smart Apps Creator (SAC) selain memiliki beberapa

kelebihan juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain :

1)

2)

3)

4)

Smart Apps Creator (SAC) ini dapat digunakan secara trial
selama 30 hari atau satu bulan. Untuk hari selanjutnya harus
membeli lisensinya.

Smart Apps Creator (SAC) hanya dapat merancang dan
membangun sebuah aplikasi/ media pembelajaran yang
sederhana.

Bahasa yang digunakan dalam Smart Apps Creator (SAC) hanya
bahasa Inggris dan belum memiliki fitur untuk merubah dalam
bahasa Indonesia.

Smart Apps Creator (SAC) masih dalam tahap awal
pengembangan, maka akan sulit digunakan pada resolusi yang

lebih rendah.
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5) Dengan memasukkan berbagai fitur guru, maka perencanaan

media pembelajaran harus berinteraksi dalam dua arah.

4. Konsep Pembelajaran Kosakata (Mufrodat)

a. Pengertian Kosakata

Kosakata merupakan kumpulan kata yang menjadikan bahasa
yang dimengerti seseorang, dan sekumpulan kata ini dapat digunakan
dalam menyusun kalimat serta dapat digunakan untuk berkomunikasi
dengan masyarakat. Menurut Muhammad Kamil dalam bukunya
kosakata adalah alat untuk membawa makna dan sarana berfikir
kemudian menerjemahkan pemikirannya menjadi katakata yang
membawa aapa yang diinginkan.*

Walaupun demikian, pembelajaran bahasa tidak identik
dengan menggunakan kosakata saja. Adapun tentang tahapan dan
teknik-teknik  pembelajaran  kosakata dalam mengenal dan
memperoleh makna kata sebagai berikut:*°
1) Tahapan pertama vyaitu mendengarkan. Pengajar atau guru

melafalkan suatu kata dan memberikan kesempata kepada peserta
didik untuk mendengarkan kata yang telah dilafalkan oleh guru.

Apabila unsur bunyi dimengerti dan difahami olehpeserta didik,

%Muhamad Kamil Alnagah, Ta’lim Alughoh Alarabiyah Linatiq Bilughoti Ukhra,
(Makkah:Universitas Umul Qura, 1992) him. 161.

40 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki
Press, 2017) him. 69.
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maka untuk selanjutnya peserta didik akan mampu mendengarkan
dengan benar.

Mengucapkan kata.  Pengajar memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk meminta kata yang telah didengarnya untuk
dilafalkan kembali secara bersama-sama.

Peserta didik mamapu memperoleh makna kata. Pada tahap ini
pengajar menghindari terjemnahan dalam bentuk kalimat atau
memberikan arti kata kepada peserta ddik, karena jika melakukan
hal itu maka tidak akan terjadi komunikasi langsung dalam
bahasa yang sedang dipelajari, sementara makna kata pun akan
cepat dilupakan oleh peserta didik.

Setelah melalui tahap mendengar, mengucapkan, dan memahami
makna kata-kata (kosakata) baru, pengajar menuliskan kata
tersebut di papan tulis. Kemudian guru memberikan kesempatan
terhadap peserta didik untuk membaca seluruh kata yang telah
diberikan tersebut dengan keras dan bersamaan.

Peserta didik menulis kosakata. Penguasaan kosakata peserta
didik akan sangat terbantu apbila peserta didik menuliskan
kosakata atau kata-kata yang baru dipelajarinya (dengar, paham,
baca atau melafalkan) hal ini dikarenakan kata-kata tersebut
masih baru dalam ingatan peserta didik dan jika tidak dicatat

maka kosakata yang dipelajari akan hlang begitu saja.
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6) Tahap terakhir dari kegiatan pembelajaran kosakata adalah
menerapkan dan menggunakan kata-kata yang baru didapatnya
dalam sebuah kalimat yang sempurn dengan bentuk lisan maupun
tulisan. Tahapan ini berarti peserta didik mampu membuat
kalimat dengan kosakata yang telah dipelajari. Pengajar harus
kreatif dalam memberikan contoh kalimat- kalimat yang
bervariasi dan peserta didik mendukung untuk mempraktikannya.
Dalam menyusun kalimat hendaknya guru menggunakan kata-
kata yang telah pesertadidik pelajari bersama dan menggunakan
kalimat yang sederhana agar pesertadidik dapat memahami,
mengetahui dan mampu mempraktekannya dalam menggunakan
atau membuat kalimat dengan kosakata tersebut.

Langkah seorang pengajar dalam proses kegiatan
pembelajaran kosakata atau mufradat di atas tentunya dapat digunakan
sebagai petunjuk bagi para pengajar bahasa asing khususnya bahasa
Arab, walaupun tidak semua kosakat baru harus a hal seperti
pengelolaan waktu dalam faktor ini juga harus dipertimbangkan. Oleh
karena itu, pentingnya pemilihan atau dilakukannya seleksi serta
mengambil kosakata tetentu yang dianggap lebih mudah dan kata
yang sering digunakan dalam kehidupan dan lingkungan sekitar atau
kosakata yang sebebenarnya hanya dapat dipahami dengan baik dan

utuh maknanya bila dapat disesuaikan dengan konteks wacana.
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b. Jenis-jenis Kosakata
Adapun bentuk kosakata (mufradat) terbagi menjadi tiga jenis,
yaitu:

1) Isim merupakan kata lain dari kata benda, kata yang
menyatakan ati kata dengan sendirinya dan tidak diikuti dengan
pengertian zaman. Isim juga memiliki banyak jenisnya.

2) Fi’il merupakan kata lain dari kata kerja, kata ini yang
menunjukkan arti kata kerja dengan sendirinya dan diikuti
pengertian zaman. Seperti masa lalu, masa dekarang dan masa
yang akan datang.

3) Huruf merupakan kata yang memiliki arti kata, jika
ditambahkan dengan kata laina, kata ini tidak mempunyai
makna yang sempurna jika berdiri sendiri.

Berdasarkan Abdul Hamid, teknik atau cara mengetahui
kemampuan kosakata adalah:

1) Memberi Antonim atau lawan kata: guru bisa memberikan peserta
didik sebuah kata yang artinya berlawanan, contohnya guru
menerangkan kata thawil dengan menyebutkan juga kata gashir
yang memiliki arti berlawanan.

2) Memberikan sinonim: guru bisa memberikan peserta didik kosa
kata yang memiliki arti sama, contohnya mengajarkan kata

goada, dan guru menyebutkan jalasa.

41 1ka Khoirun Nisa, Novita Rahmi, Walfajri, Penerapan Metode Bernyanyi dalam
Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab di Mts Ma’arif Nu 07 Purbalinggo, Arabia:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 12, Nomor. 2, 2020.
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Meminta peserta didik berulang-ulang membaca: peserta didik
diminta guru membaca kosakata baru dalam suatu teks secara
berulang kali, hal ini diharapkan agar peserta didik bisa
menemukan arti dari kata tersebut sesudah dirangkai dengan kata.
Memberik asosiasi makna: guru menerangkan kata madrasah
melalui  mengasosiasikan. Contohnya guru menyebutkan:
mudaris, thalib, sabburah, sehingga peserta didik akan berpikir
tentang sekolah.

Berdasarkan Abdul Hamid, teknik atau cara mengetahui

kemampuan kosakata adalah:

1)

2)

3)

4)

Memberi Antonim atau lawan kata: guru bisa memberikan peserta
didik sebuah kata yang artinya berlawanan, contohnya guru
menerangkan kata thawil dengan menyebutkan juga kata gashir
yang memiliki arti berlawanan.

Memberikan sinonim: guru bisa memberikan peserta didik kosa
kata yang memiliki arti sama, contohnya mengajarkan kata
goada, dan guru menyebutkan jalasa.

Meminta peserta didik berulang-ulang membaca: peserta didik
diminta guru membaca kosakata baru dalam suatu teks secara
berulang kali, hal ini diharapkan agar peserta didik bisa
menemukan arti dari kata tersebut sesudah dirangkai dengan kata.
Memberik asosiasi makna: guru menerangkan kata madrasah

melalui mengasosiasikan. Contohnya guru menyebutkan:
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mudaris, thalib, sabburah, sehingga peserta didik akan berpikir

tentang sekolah.*?

c. Tujuan Pembelajaran Kosakata
Tujuan pembelajaran kosakata atau mufradat bahasa Arab
yaitu:*

1) Melatih peserta didik melafalakan kosakata secara benar dan
baik karena pelafalan yang benar dan baik bisa menjadikan
peserta didik mahir membaca dan berbicara.

2) Memperkenalkan peserta didik kosakata baru, melalui bacaan
atau fahm al-masmu.

3) Bisa memfungsikan dan mengapresiasikan mufradat dalam
bentuk tulisan (mengarang) atau dalam tulisan secara benar.

4) Paham makna tiap kosakata, baik leksikal (berdiri sendiri) atau

saat digunakan dalam bentuk kalimat.

d. Indikator Pencapaian Kosakata
Peserta didik dianggap telah menguasai kosakata jika
mereka telah memenuhi  beberapa indikator penguasaan kosakata.

Berdasarkan Mustofa, indikator penguasaan mufrodat adalah:

42 Muhammad Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, (Malang:UIN-
Maliki Press, 2001)

43 Abdul Karim, Pengembangan Kosakata Bahasa Arab berbasis Anti Radikalisme
Melalui Buku Saku Mahapeserta didik Pogram Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas islam
Negeri Mataram:Jurnal Eltsaqof, Volume XVII, Nomor 2, 2018.
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1) Peserta didik dapat menulis ulang dan menulis mufrodat secara
benar dan baik.

2) Peserta didik dapat mengartikan kosakata secara baik.

3) Peserta didik dapat mempraktikan mufrodat menjadi sebuah

kalimat secara baik dan benar berbentuk tulisan ataupun lisan.**

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu:
pada Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar beralakang masalah,,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, kajian penelitian yang relevan,
landasan teori memaparkan beberapa kajian teori yang mendukung dalam
penelitian ini, yang tmeliputi: Teori media pembelajaran, e-pocket book,
jenis-jenis e-pocket book, konsep pembelajaran kosakata bahasa Arab dan
Smart app creator (SAC) dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas mengenai metode penelitian yang mencangkup
model pengembangan, prosedur pengembangan, desain uji coba produk,
desain uji coba, subjek uji coba, teknik dan instrumen pengumpulan data, dan

teknik analisis data.

4 Hanifah Nur Azizah, Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Melalui
Penggunaan Media Word Wall, ALSUNIYAT: Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan Budaya
Arab, Vol. 1, Nomor 1, 2018.
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Bab 1l berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
mencangkup hasil pengembangan produk awal media e-pocket book berbasis
Smart Apps Creator (SAC) dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab, hasil
uji coba produk, revisi produk, analisis hasil produk akhir, dan keterbatasan
penelitian.

Bab IV berisi penutup yang menjelaskan mengenai simpulan tentang
produk dari hasil penelitian sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang
telah ditetapkan sebelumnya, pada bab ini juga akan dipaparkan tentang

beberapa saran dan diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut.



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan Tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan tentang E-Pocket Book
berbasis Smart Apps Creator sebagai sumber belajar Bahasa Arab siswa

MTs N 2 Tegal dapat disimpulkan bahwa:

1. Penelitian dengan hasil produk berupa E-Pocket Book berbasis Smart
Apps Creator dikembangkan dengan metode Research and
Development menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) yang dikembangkan
oleh Maribe Branch pada tahun 1990-an. Tahap analysis sebagai studi
pendahuluan dilakukan observasi, wawancara, identifikasi sumber
belajar, pelaksanaan dan tujuan pembelajaran. Tahap design dilakukan
dengan mendesain E-Pocket Book berbasis Smart Apps Creator
menggunakan Microsoft Word 2010 dan Canva untuk mengedit
bagian isi E-Pocket Book berbasis Smart Apps Creator. Tahap
development sebagai penyempurnaan produk dengan uji validasi dua
ahli materi, satu ahli media, dan satu penilaian guru Bahasa Arab.
Tahap implementation dilakukan pemebelajaran Bahasa Arab dengan
media yang dikembangkan dan melakukan respon tanggapan siswa
setelah menggunakan media, penyajian dan keterlaksanaan E-Pocket
Book berbasis Smart Apps Creator sebagai media belajar uji coba

produk E-Pocket Book berbasis Smart Apps Creator oleh 28 peserta
146
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didik dalam skala terbatas/skala kecil. Penelitian ini hanya sampai
tahap implementasi terbatas/skala kecil. Tahap Evaluation, menilai
kuliatas Aplikasi terhadap minat belajar peserta didik.

Berdasarkan uji validasi dan uji lapangan terhadap E-Pocket Book
berbasis Smart Apps Creator didapatkan hasil persentase penilaian
oleh ahli materi 1 sebesar 82% kategori sangat baik, ahli materi 2
sebesar 87% kategori sangat baik, ahli media sebesar 87% kategori
sangat layak, dan guru Bahasa Arab sebesar 95% kategori sangat baik,
sedangkan pada uji lapangan terbatas/skala kecil yaitu sebesar 83,90%
kategori sangat baik, sehingga produk E-Pocket Book berbasis Smart
Apps Creator termasuk kategori sangat layak untuk digunakan sebagai
sumber belajar Bahasa Arab.

Terdapat perbedaan minat belajar peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran E-Pocket Book berbasis
Smart Apps Creator yaitu uji paired sample T-test dapat diketahui
bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,00. Artinya, nilai Sig. (2-tailed) <
0,05 sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata minat belajar siswa yang
signifikan setelah menggunakan media pembelajaran dibandingkan

dengan sebelum menggunakan media pembelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan mengenai media E-
Pocket Book berbasis Smart Apps Creator sebagai sumber belajar Bahasa
Arab siswa MTs, peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya
agar lebih menggembangkan lagi desain penelitian serta aplikasi yang
digunakan. Saran untuk peneliti selanjutnya perlu mengembangkan E-
Pocket Book berbasis Smart Apps Creator dengan menyajikan tema-tema
Bahasa Arab yang lain sehingga siswa mempunyai referensi sumber
belajar yang lebih variatif. Serta bagi peneliti selanjutnya untuk
menghitung efektifitas dari E-Pocket Book berbasis Smart Apps Creator
sehingga bisa terlihat bagaiamana aplikasi E-Pocket Book berbasis Smart
Apps Creator ini bisa bermanfaat dan bisa digunakan untuk banyak orang

dan mudah digunakan.
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